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ABSTRAK 
 
Nama    : Syamsul Bahri 
Nim    : 20100109071 
Judul Skripsi  : Hubungan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
dengan  
  Kinerja Guru di MTS. Pondok Pesantren Babul Khaer   
  Bulukumba 
Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
kemampuan manajerial kepala sekolah di MTS. Pondok Pesantren Babul Khaer 
Bulukumba.Untuk mengetrahui gambaran kinerja guru di MTS. Pondok Pesantren 
Babul Khaer Bulukumba.Untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
kemampuan manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru di MTS. Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
Populasi dalam penelitian ini merupakan penelitian populasi yang 
melibatkan kepala sekolah dan semua guru yang terdapat di MTS. Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba dengan jumlah sampel 26 orang.Dimana 
terdapat 1 orang kepala sekolah dan 25 orang jumlah guru di MTS. Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba.Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian deskriptif kuantitatif dan instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah angket, wawancara, dan dokumentasi.Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan yang signifikan antara 
kemampuan manajerial kepala sekolah dengan guru di MTS. Pondok Pesantren 
Babul Khaer Bulukumba.Hal ini dapat dilihat dari deskripsi rumusan masalah 
pertama bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah di MTS. Babul Khaer 
Bulukumba berada dalam kategori baik dengan rata-rata 3.Sedangkan deskripsi 
rumusan masalah yang kedua yaitu bahwa kinerja guru di MTS. Pondok Pesantren 
Babul Khaer Bulukumba dengan kategori yang baik dengan skor 3. Kemudian 
untuk deskripsi rumusan masalah ketiga bahwa kemampuan manajerial kepala 
sekolah dengan kinerja guru di MTS. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
berada pada kategori sangat tinggi yaitu dengan hasil 1,058 atau atau rxy 1,058 > r 
tabel 0,496 untuk taraf signifikan 1% dan r tabel 0,388 untuk taraf signifikan 5%. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara kemampuan 
manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru di MTs. Pondok Pesantren Babul 
Khaer Bulukumba. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manajemen merupakan hal yang penting dalam semua bidang 
kehidupan.Dengan manajemen, kinerja organisasi dapat berjalan dengan 
maksimal.Demikian juga dengan lembaga pendidikan. Dengan manajemen yang 
baik, maka sebuah istitusi pendidikan akan dapat berkembang secara optimal 
sebagaimana yang diharapakan. Pendidikan yang baik, mampu meningkatkan 
kualitas bangsa, mengembangkan karakter, memberikan keunggulan, kemampuan 
berkreasi dan semakin dirasakan urgensinya.Otonomi dibidang pendidikan 
memberikan kesempatan dan wewenang untuk melakukan berbagai inovasi dalam 
pengembangan dan implementasi kurikulum, pembelajaran, bimbingan siswa, dan 
manajemen pendidikan.Inovasi yang tepat, efektif dan efesien membutuhkan 
kegiatan yang bersifat teroritis dan praktis melalui penelitian.1 
Proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efesien, olehnya itu guru harus 
memiliki kompetensi yang memadai, baik dari segi jenis maupun isinya. Namun, 
jika ingin dipahami lebih dalam tentang isi yang terkandung dari setiap jenis 
kompetensi kiranya untuk menjadi seorang guru yang berkompeten bukan suatu 
hal yang mudah, diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dan komprehensif 
sehingga dapat mewujudkan serta meningkatkan kompetensi guru.2 
                                            
1Nana Sudjana.Metodologi Penelitian (Bandung: Rineka Cipta, 2008), h. 5. 
2Undang-undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Depag RI, 2006), h. 9. 
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Karena salah satu dari keberhasilan pembelajaran dilihat dari kompetensi 
gurudalam mengatur proses pembelajaran yang salah satunya adalah pelajaran Al 
Qur’an dan Hadits. 
Sekolah adalah organisasi yang kompleks dan unik. Dikatakan kompleks 
karena di dalamnya terdapat beberapa elemen yang satu sama lain saling 
berpengaruh dan saling menentukan. Dikatakan unik karena di sekolah terdapat 
transfer of knowledge dan transfer of value yang tidak dijumpai pada organisasi 
lain selain sekolah sehingga memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Oleh 
sebab itu kepala sekolah yang berhasil, yaitu tercapainya tujuan sekolah, dan 
tujuan dari setiap individu yang ada di dalam lingkungan sekolah, harus 
memahami dan menguasai peranan organisasi dan hubungan kerjasama antar 
individu.3 
Kegagalan dan keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh kepala sekolah, 
karena karena kepala sekolah merupakan penegendali dan penentuan arah yang 
hendak ditempuh oleh sekolah untuk mencapai tujannya. Oleh sebab itu, 
efektifitas sekolah penyelenggaraan pendidikan berarti sebagai agen perubahan 
tidak akan tejadi tanpa pengertian dan dukungan kepala sekolah. 
Tinggi rendahnya mutu pendidikan di Sekolah sangat dipengaruhi oleh 
variabel manajerial yang dalam hal ini kemampuan manajerial kepala madrasah. 
                                                                                                                       
 
3Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2005), 
h. 3. 
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Kelemahan dalam segi manajemen pendidikan salah satu penyebab utama kurang  
memuaskannya mutu pendidikan.4Intinya kepala madrasah sebagai orang nomor 
satu yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan. 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimanakah gambaran kemampuan manajerial kepala sekolah di MTS. 
Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba? 
2. Bagaimanakah gambaran kinerja guru pembelajaran di MTS. Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba? 
3. Apakah Kemampuan manajerial kepala sekolah mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan kineija guru di MTS. Pondok Pesantren Babul Khaer 
Bulukumba? 
B. Hipotesis 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Kemampuan 
manajerial kepala sekolah mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kineija 
guru di MTS. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
C. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian terdapat variabel-variabel yang harus ditetapkan oleh 
                                            
4Jalal, Fasli dan Dedi Supriyadi, Repormasi Pendidikan dalam Konleks 
Otonomi Daerah, (Yogyakarta:Adi Cita Karya Nusa, 2001), h. 39. 
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seorang peneliti dalam memulai pengumpulan data. Dan selanjutnya di dalam 
suatu variabel harus jelas pula faktor-faktomya, yang dapat dikemukan secara 
terperinci dan memiliki batasan-batasan yang berfungsi agar pembaca tidak 
mempunyai penafsiran yang berbeda dengan yang dimaksud oleh peneliti dan 
dapat dengan muda menetapkan data yang akan dikemukakan. 
1. Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah 
Manajerial berasal dari kata managere (Latin), artinya menangani, 
managere diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja 
tomanage, dengan kata benda management dan manager untuk orang yang 
melakukan kegiatan manajemen.5Bila didekati dari istilah bahasa Arab, 
Manajemen berarti yudabbiru diartikan mengarahkan, mengelola, 
melaksanakan, menjalankan, mengatur, atau mengurusi.Asal katanya 
adalah dabbara, artinya mengatur, dan mudabbar yang diatur.6Dengan 
demikian manajerial bisa diartikan orang yang menangani kegiatan dalam 
suatu organisasi atau orang yang melakukan manager.Terdapat perbedaan 
antara manager dengan leader, manager berorientasi pada stabilitas 
sedangkan leader berorientasi pada inovasi.7Manajerial artinya 
                                            
5Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikan (Cet I, 
Jakarta: Bina Aksara, 2006), 
h. 3. 
6Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Press, 2005), h. 178. 
 
7Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikan (Cet I, 
Jakarta: Bina Aksara, 2006),    h. 5. 
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berhubungan dengan manajer.8 
Manajerial yang peneliti maksud adalah pengelolaan seorang kepala sekolah 
dalam melakukan perencanaan) pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian 
di pesantren babul khaer Bulukumba terutama dalam peningkatan pembelajaran 
A1 Quran dan Hadits. 
2. Kinerja Guru 
Istilah kinerja berasal dari kata Job performance atau Actual Performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 
seseorang).Pengertian kinerja (hasil kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.9 
Kinerja guru adalah hasil kerja yang ditunjukan oleh guru dalam 
merencanakan, melaksanakan dan mengeyaluasi—kegiatan belajar 
mengajar.Indikatomya dapat dilihat dari penyusunan rencana 
pembelajararr."pelaksanaaninteraksi belajar mengajar, penilaian prestasi belajar 
peserta didik, pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian peserta didik, 
pengembangan diri, pemahaman wawasan, dan penguasaan bahan kajian 
akademik. 
Dengan demikian kinerja Guru dapat diartikan sebagai kemampuan kerja 
                                            
8M. Dahlan. Y. Al-Bari dan Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiah, 
(Surabaya: Target Press, 2003), h. 480. 
9A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia 
Perusahaan, (Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 67. 
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yang dimiliki seseorang dan kemudian dapat memberikan hasil yang maksimal 
sesuai dengan apa yang diharapkan. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran Kemampuan manajerial kepala sekolah di 
MTS. Pondok Pesantren babul Khaer Bulukumba. 
2. Untuk mengetahui gambaran Kinerja Guru di MTS. Pondok Pesantren 
babul Khaer Bulukumba. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar Hubungan Kemampuan Manajerial 
Kepala MI dengan Kinerja Guru di MTS. Pondok Pesantren babul Khaer 
Bulukumba. 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Secara Teoritis 
Secara teoritis manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan Informasi yang berkenaan dengan kemampuan manajerial 
kepala madrasah dan kinerja guru dalam rangkah meningkatkan prestasi 
siswa bukan saja pada aspek kognitif juga pada meliputi aspek afektif dan 
psikomotor. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis manfaat dari penelitian ini adalah : 
1) Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan program - program sekolah yang dituangkan 
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dalam visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan. 
2) Guru 
Sebagai salah satu masukan terhadap guru untuk meningkatkan 
perannya sebagai seorang pendidik yang professional. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Manajerial Kepala Sekolah  
1. Pengertian Manajemen 
Istilah manajemen dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan gejala 
semakin lama semakin akrab bagi segala aktivitas kehidupan manusia, meskipun 
awalnya lebih dominan dipergunakan dalam lingkungan organisasi bidang 
ekonomi. Dalam lingkup dunia organisasi yang bergerak di bidang perekonomian 
dan berbagai jenis usaha (perusahaan) lainnya yang bersifat profit, penggunaan 
istilah manajemen merupakan sebuah keniscayaan untuk dapat diaplikasikan pada 
sebuah organisasi secara efektif dan efisien, agar tujuan sebuah organisasi bisa 
tercapai dengan baik. 
Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengurus, mengatur, 
melaksanakan, mengelola.1Pengaturan ini dilakukan dengan tahap-tahap tertentu 
melalui proses yang teratur untuk mencapai tujuan yang diinginkan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Istilah manajemen (management) juga telah diartikan oleh 
 
 
                                            
1John M. Echols dan Hassan Shadily, An English-Indonesian Dictionary (Cet. 
XXVI; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 372. 
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berbagai kalangan dari berbagai perspektif yang berbeda-beda. Ada yang 
mengartikan pengelolaan, pembinaan, pengurusan, ketatalaksanaan, 
kepemimpinan, ketatapengurusan, administrasi dan sebagainya.2 
Pemahaman dan pemaknaan ini bisa terjadi karena pemikiran mereka 
dipengaruhi oleh beberapa hal; latar belakang profesi dan pendidikannya yang 
berbeda-beda.Akan tetapi sebenamya antara arti yang satu dengan arti yang 
lainnya mempunyai perbedaan penafsiran. 
Beberapa pakar manajemen berpendapat, sebagaimana yang dikutip oleh 
B.Siswanto: 
a. John D. Millett, management is the process of directing and facilitating 
the work of people organized in formal groups to achive a desired goal 
(manajemen adalah suatu proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja 
kepada orang yang diorganisasikan dalam kelompok formal untuk 
mencapai tujuan). 
b. James A.F. Stonner dan Charles Wankel, management is the process of 
planning, organizing, leading, and controlling the efforts of organization 
members and of using all other organizational resources to achive stated 
organizational goals (manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota 
                                            
2B. Siswanto, Pengantar Manajemen (Cet.IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 
h.l.7 
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organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya demi 
terwujudnya tujuan organisasi). 
c. Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard, management is working with and 
through individuals and groups to accomplish organizational goals 
(manajemen adalah suatu usaha yang dilakukan dengan dan bersama 
individu atau kelompok untuk mencapai tujuan). 
Sejalan dengan pendapat ke tiga pakar manajemen tersebut, 
Gibson,Ivancevich, dan Donnely mengatakan bahwa manajemen adalah suatu 
tindakan, kegiatan, atau tindakan dengan tujuan tertentu melaksanakan pekerjaan 
manajerial dengan tiga fungsi utama yaitu perencanaan, pengoraginsasian, dan 
pengendalian.3 
Manajemen merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya yang ada yang 
memiliki empat fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakandan 
pengawasan. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Terry bahwa fungsi manajemen 
mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 
yang dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 
2. Manajemen Pendidikan 
Manajemen pendidikan merupakan proses pengembangan kegiatan 
kerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
                                            
3Syaiful. Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan 
(Cet III; Bandung Alfabeta, 2011). h. 50. 
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ditetapkan.Proses pengendalian kegiatan kelompok tersebut mencakup 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), 
dan pengawasan (controlling), sebagai suatu proses untuk menjadikan visi 
menjadi aksi.4 
Perencanaan (Planning), merupakan keseluruhan proses pemikiran dan 
penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan 
datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Di dalam 
perencanaan ini dirumuskan dan ditetapkan seluruh aktivitas lembaga yang 
menyangkut apa yang harus dikerjakan, mengapa dikerjakan, di mana dikerjakan, 
kapan akan dikerjakan, siapa yang mengerjakan dan bagaimana hal tersebut 
dikerjakan. Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan dapat meliputi penetapan 
tujuan, penegakan strategi, dan pengembangan rencanauntuk mengkoordinasikan 
kegiatan. Kepala sekolah sebagai top manajemen di lembaga pendidikan Sekolah 
mempunyai tugas untuk membuat perencanaan, baik dalam bidang program 
pembelajaran dan kurikulum, kepegawaian, kesiswaan, keuangan maupun 
perlengkapan. 
Pengorganisasian (organizing), menurut Terry bahwa pembagian 
pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota 
kelompokpekerjaan, penentuan hubungan-hubungan pekerjaan di antara mereka 
dan pemberian lingkungan pekerjaan yang sepatutnya.Pengorganisasian 
                                            
4Mulyasa. E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Cet XI; Bandung Pt 
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 7. 
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merupakan salah satu fiingsi manajemen yang perlu mendapatkan perhatian dari 
kepala sekolah.Fungsi ini perlu dilakukan untuk mewujudkan struktur organisasi 
sekolah, uraian tugas tiap bidang, wewenang dan tanggung jawab menjadi lebih 
jelas, dan penentuan sumber daya manusia dan materil yang diperlukan. Pendapat 
yang sama dikemukakan oleh Robbins, bahwa kegiatan yang dilakukan dalam 
pengorganisasian dapat mencakup (1) menetapkan tugas yang hams dikerjakan; 
(2) siapa yang mengerjakan; (3) bagaimana tugas itu dikelompokkan; (4) siapa 
melapor ke siapa; (5) di mana keputusan itu hams diambil.5Suatu keberhasilan 
dalam pembagian tugas, salah satu dapat dikatakan berhasil jika dari setiap 
kegiatan pengoraganisasiannya berjalan sesuai dengan yang sasaran. 
Penggerakan (actuating), adalah aktivitas untuk memberikan dorongan, 
pengarahan, dan pengamh terhadap semua anggota kelompok agar mau bekerja 
secara sadar dan suka rela dalam rangka mencapai suatu tujuan yang ditetapkan 
sesuai dengan perencanaan dan pola organisasi. Masalah penggerakan ini pada 
dasamya berkaitan erat dengan unsur manusia sehingga keberhasilannya juga 
ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam berhubungan dengan para gum 
dan karyawannya. Oleh sebab itu, diperlukan kemampuan kepala sekolah dalam 
berkomunikasi, daya kreasi serta inisiatif yang tinggi dan mampu mendorong 
semangat dari para guru/ karyawannya. Untuk dapat menggerakan gum atau 
anggotanya agar mempunyai semangat dan gairah kerja yang tinggi, maka perlu 
                                            
5Mifta Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 15. 
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memperhatikan beberapa prinsip berikut: a) Memperlakukan para pegawai dengan 
sebaik-baiknya; b) Mendorong pertumbuhan dan pengem-bangan bakat dan 
kemampuan para pegawai tanpa menekan daya kreasinya; c)Menanamkan 
semangat para pegawai agar mau terns berusaha meningkatkan bakat dan 
kemampuannya; d) Menghargai setiap karya yang baik dan sempuma yang 
dihasilkan para pegawai; e) Menguasahan adanya keadilan dan bersikap bijaksana 
kepada setiap pegawai tanpa pilih kasih.; f) Memberikan kesempatan yang tepat 
bagi pengembangan pegawainya, baik kesempatan belajar maupun biaya yang 
cukup untuk tujuan tersebut; g) Memberikan motivasi untuk dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki para pegawai melalui ide, gagasan dan 
hasil karyanya. 
Pengawasan (controlling), dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan untuk 
mengetahui realisasi perilaku personel dalam organisasi pendidikan dan apakah 
tingkat pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan yang dikehendaki, kemudian 
apakah perlu diadakan perbaikan.Pengawasan dilakukan untuk mengumpulkan 
data tentang penyelenggaraan kerja sama antara guru, kepala sekolah, konselor, 
supervisor, dan petugas madrasah lainnya dalam institusi satuan pendidikan. 
Pada dasarnya ada tiga langkah yang perlu ditempuh dalam melaksanakan 
pengawasan, yaitu (1) menetapkan alat ukur atau standar, (2) mengadakan 
penilaian atau evaluasi, dan (3) mengadakan tindakan perbaikan atau koreksi dan 
tindak lanjut. Oleh sebab itu, kegiatan pengawasan itu dimaksudkan untuk 
mencegah penyimpangan dalam pelaksanaan pekerjaan, menilai proses dan hasil 
kegiatan dan sekaligus melakukan tindakan perbaikan. 
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3. Kepala Sekolah 
Secara etimologi kepala sekolah adalah guru yang memimpin 
sekolah.6Berarti secara terminology kepala sekolah dapat diartikan sebagai tenaga 
fungsional guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat di mana terjadi 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
Kepala Sekolah adalah pimpinan tertinggi di sekolah. Pola kepemimpinananya 
akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan kemajuan sekolah. Oleh 
karena itu dalam pendidikan modem kepemimpinan kepala sekolah merupakan 
jabatan strategis dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Menurut Wahjosumidjo, mengemukakan bahwa deskripsi tugas dan tanggung 
kepala sekolah dapat dilihat dari dua fungsi, yaitu kepala sekolah sebagai 
administrator dan sebagai supervisor.7 Kepala sekolah sebagai administrator di 
sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab atas seluruh proses manajerial 
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan 
terhadap seluruh bidang garapan yang menjadi tanggung jawab sekolah .Bidang 
garapan manajemen tersebut dapat meliputi bidang personalia, siswa, tata usaha, 
kurikulum, keuangan, sarana dan prasarana, hubungan sekolah dan masyarakat 
serta unit penunjang lainnya. 
                                            
6W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), h. 482. 
7Wahjosunidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h.4. 
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Sedangkan, kepala sekolah sebagai supervisor berkaitan dengan kegiatan- 
kegiatan pelayanan terhadap peningkatan kemampuan profesionalisme gum dalam 
rangka mencapai proses pembelajaran yang berkualitas. Untuk dapat melakukan 
tugas dan tanggung jawab tersebut, kepala sekolah perlu memiliki berbagai 
kemampuan yang diperlukan.Menumt Katz bahwa kemampuan manajerial itu 
meliputi technical skill (kemampuan teknik), human skill (kemampuan hubungan 
kemanusiaan), dan conceptual skill (kemampuan konseptual).Kemampuan teknik 
adalah kemampuan yang berhubungan erat dengan penggunaan alat-alat, 
prosedur, metode dan teknik dalam suatu aktivitas manajemen secara benar 
(working with things). Sedangkan, kemampuan hubungan 
kemanusiaanmerupakan kemampuan untuk menciptakan dan membina hubungan 
baik, memahami dan mendorong orang lain sehingga mereka bekerja secara suka 
rela, tiada paksaan dan lebih produktif (working with people). Kemampuan 
konseptual adalah kemampuan mental untuk mengkoordinasikan, dan memadukan 
semua kepentingan serta kegiatan organisasi. Dengan kata lain, kemampuan 
konseptual ini terkait dengan kemampuan untuk membuat konsep (working with 
ideas) tentang berbagai hal dalam lembaga yang dipimpinnya.8 
Dinas Pendidikan telah menetapkan bahwa kepala sekolah harus mampu 
melaksanakan pekerjaannya sebagai Educator; Manajer; Administrator; dan 
Supervisor (EMAS).Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan Zaman, Kepala sekolah juga harus mampu 
                                            
8Wahjosunidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya, (Jakarta: PT. Raja Graflndo Persada, 2002), h. 14. 
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berperan sebagai Leader, Innovator, dan Motivator di Madrasahnya.9 
a. Kepala Sekolah sebagai Edicator (Pendidik) 
Dalam melakukan fungsinya sebagai Educator, Kepala sekolah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme yang 
kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan 
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model 
pembelajaran yang menarik.Menurut Sumidjo (1999; 122) Kepala sekolah 
harus berusaha menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya 
empat macam nilai, yakni pembinaan mental, moral, fisik, dan 
artistik.10Usaha untuk menilai sukses tidaknya suatu pemimpin dapat 
dilihat dari setiap kemajuan dari nilai yang ditanamkan kepada setiap 
warga sekolah. 
b. Kepala Sekolah sebagai Manajer 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, 
kepala sekolah haras memiliki strategi yang tepat untuk memperdayakan 
tenaga kependidikan melalui keijasama atau kooperatif, member 
kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
profesinya, dan mendorong keterlibatan selurah tenaga kependidikan 
                                            
9Wahjosunidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 98. 
 
10Wahjosunidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 99. 
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dalam berbagai kegiatanyang menunjang program sekolah.11Kepala 
sekolah haras memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas 
kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan 
menyusun program madrasah, organisasi sekolah, memberdayakan 
ketenagaan pendidik, dan memberdayakan segala sumber daya sekolah 
secara optimal. 
Untuk memperoleh tindakan dari anggota yang dipimpin, maka 
seorang pemimpin haras menunjukan keteladanan, sehubungan dengan 
ituAllah berfirman, Q.S. Al-Baqarah/2:44; 
 
 
Terjemahnya 
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir”12 
Dari penjelasan dalam Al qur’an di at as bahwa seorang pemimpinsebelum 
memberikan tugas kepada setiap warga sekolahnya untuk 
teladan,setidaknya seorang kepala sekolah haras lebih awal memiliki 
                                            
11Wahjosunidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 103. 
 
12Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung: Diponegoro, 
2007), h. 7. 
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sikaptersebut, karena suatu sekolah dapat dikatakan memiliki manajamen 
yangbaik ketika kepala sekoiah memberikan suatu contoh tanggung jawab 
dan keteladan yang baik. 
c. Kepala Sekolah sebagai Administrator 
Kepala sekoiah sebagai administrator memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi yang 
bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh program 
madrasah.13Secara spesifik kepala madrasah harus memiliki kemampuan 
untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi pserta didik, 
mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola 
administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan prsarana, 
administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.Kegiatan 
tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang 
program sekolah, selain itu kepala sekoiah harus dapat menjabarkan 
kemampuan tersebut diatas dalam bentuk tugas operasionalnya.14 
d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Kegiatan utama pendidikan di madrasah dalam rangka 
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga selumh 
                                            
13Mulyasa. E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Cet XI; Bandung Pt 
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 107. 
14Haerul Anwar, Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah dan Kinerja 
Guru terhadap Kualitas Pembelajaran (Makassar: Uin Alauddin Makassar, 
2009), h. 5. 
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aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran.15 
Untuk mengetahui sejauh mana gum mampu melaksanakan 
pembelajaran, secara berkala kepala sekoiah perlu melaksanakan kegiatan 
supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk 
mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama 
dalampemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi ini, 
dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang 
bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut 
tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus 
mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. 
e. Kepala Sekolah sebagai Leader 
Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam 
sifat - sifat (1) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggung jawab, (4) berani 
mengambil resiko dan keputusan, (5) berjiwa besar, (6) emosi yang stabil, 
(7) teladan.16 
                                            
15Mulyasa. E, Menjadi Kepala Sekoiah Profesional (Cet XI; Bandung Pt 
Remaja Rosdakarya, 2011),h. 111. 
16Mulyasa. E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Cet XI; Bandung Pt 
Remaja Rosdakarya, 2011),  
h.l 15 
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Kepala sekolah sebagai leader harus dapat memberikan petunjuk 
dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Wahyosumidjo 
mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai leader harus mampu : 
1) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan 
percaya diri para guru, staf dan peserta didik dalam melaksanakan tugas 
masing - masing. 
2) Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan peserta 
didik serta memberikan dorongan memacu dan berdiri didepan demi 
kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.17 
Kepala madrasah sebagai leader dapat dianilisis dari tiga sifat 
kepemimpinan, yakni demokratis, otoriter, dan laissez faire.Ketiga sifat 
tersebut sering dimiliki secara bersamaan oleh seorang leader, sehingga 
dalam melaksanakan kepemimpinannya sifat - sifat tersebut muncul 
secara situasional. 
f. Kepala Sekolah sebagai Inovator 
Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin dari cara - cara ia 
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, 
rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adptabel dan 
fleksibel.18 
                                            
17Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya (Jakarta ; Raja Grapindo Persada, 2005),h.105 
18Mulyasa. E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Cet XI; Bandung Pt 
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Kepala sekolah sebagai innovator harus mampu mencari, 
menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah, gagasan 
barn bisa berupa mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas menjadi 
pola bidang studi memiliki kelas tersendiri yang dilengkapi dengan alat 
peraga dan alat - alat lainnya. 
g. Kepala Sekolah sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan 
melalui pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 
efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan 
Pusat Sumber Belajar ( PSB).19Dengan ditumbuhkannya motivasi kepada 
para tenaga guru maka dapat meningkatkan kualitas yang terdapat untuk 
sekolah yang dipimpinnya. 
4. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 
Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, sehingga dengan demikian kepala madrasah mempunyai 
kewajibanuntuk selalu mengadakan pembinaan dalam arti berusaha agar 
                                                                                                                       
Remaja Rosdakarya, 2011),. 
h. 118. 
 
19Mulyasa.E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Cet XI; Bandung Pt 
Remaja Rosdakarya, 2011), h.120. 
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pengelolaan, penilaian, bimbingan, pengawasan, dan pengembangan pendidikan 
dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Yang menjadi tanggung jawab pembinaan 
kepala sekolah adalah 
a. Pembinaan Program Pengajaran 
Kepala sekolah diharapkan memahami aspek - aspek yang 
berkaitan dengan pengajaran tersebut secara lebih baik sesuai dengan 
tuntutan ilmu dan teknologi, keinginan - keinginan masyarakat, minat dan 
bakat yang ada pada peserta didik. 
b. Pembinaan Kesiswaan 
Seorang kepala sekolah, para guru, dan tenaga kependidikan yang 
lain, menyadari bahwa titik pusat tujuan madarasah adalah menyediakan 
program pendidikan yang direncanakan untuk memenuhi kebutuhan.Hal - 
hal yang berkaitan dengan pendidikan, pribadi dan kebutuhan 
kemasyrakatan serta kepentingan individu para peserta didik.20 
Para siswa merupakan klien utama yang haras dilayani, oleh sebab 
itu para siswa haras dilibatkan secara aktif dan tepat, tidak hanya didalam 
proses belajar-mengajar, melainkan juga didalam kegiatan 
sekolah.Tanggung jawab kepala sekolah dalam hal ini mengadakan 
pengendalian kehadiran para siswa, penerapan disiplin, kebebasan 
mengemukakan pendapat dan menghormati proses hak-hak seluruh siswa 
secara tepat. 
                                            
20Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Tinjauan Teoretik dan 
Permasalahannya (Jakarta; Raja Grapindo Persada, 2005), h. 239. 
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c. Pembinaan Staf 
Yang dimaksud staf adalah sekelompok sumber daya raanusia yang 
membantu kepala madrasah, terdiri dari tenaga guru, laboran, pustakawan 
dan kelompok sumber daya yang bertugas sebagai tenaga administrasi.21 
Guru atau tenaga pendidik, ialah sekelompok sumber daya manusia 
yang ditugasi untuk membimbing, mengajar dan atau melatih para peserta 
didik, mereka adalah tenaga pengajar, tenaga pendidik yang secara khusus 
diangkat dengan tugas utama mengajar pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. 
Para guru merupakan bagian integral dari keberadaan sumber daya 
manusia dan mempunyai peranan strategis dalam kehidupan suatu 
sekolah.Oleh karena itu agar tugas-tugas pembinaan bagi para guru oleh 
kepala sekolah dapat dilaksanakan dengan efektif. 
Seorang kepala sekolah yang mempunyai arti vital dalam proses 
pendidikan harus mampu mengolah dan memanfaatkan segala sumber 
daya manusia yang ada, sehingga tercapai efektivitass sekolah yang 
melahirkan perubahan kepada anak didik. 
d. Anggaran Belanja dan Fasilitas Sekolah 
Keberhasilan suatu sekolah secara langsung dipengaruhi oleh 
ketepatan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengusahakan sumber 
                                            
21Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Tinjauan Teoretik dan 
Permasalahannya (Jakarta; Raja Grapindo Persada, 2005), h. 271. 
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daya material yang ada pada suatu madrasah.22Oleh sebab itu kepala 
sekolah dalam kerangka manajemen berkewajiban untuk menjabarkan 
tujuan dan sasaran sekolah kedalam istilah - istilah yang pragmatik. 
e. Anggaran Belanja Sekolah 
Siklus anggaran belanja sekolah yang mencakup perencanaan, 
persiapan, pengelolaan dan evaluasi anggaran sekolah memerlukan 
perhatian yang cermat dari kepala sekolah, sebab kecermatan kepala 
madrasah terhadap proses anggaran belanja madrasah akan meningkatkan 
kewibawaan madrasah terhadap keberhasilan sekolah. 
Anggaran belanja pada dasamya adalah : 
1. Penerimaan dan pengeluaran yang direncanakan dalam suatu periode 
kebijaksanaan keuangan (fiscal). 
2. Didukung dengan data yang mencerminkan kebutuhan, tujuan, proses 
pendidikan, dan hasil madrasah yang direncanakan.23 
Diantara penyelenggaraan pendidikan yang harus dilaksanakan secara 
terus - menerus oleh kepala sekolah adalah : 
1) Program pengajaran 
2) Sumberdaya manusia 
                                            
22Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Tinjauan Teoretik dan 
Permasalahannya (Jakarta; Raja Grapindo Persada, 2005), h. 304. 
 
23Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Tinjauan Teoretik dan 
Permasalahannya (Jakarta; Raja Grapindo Persada, 2005), h. 315. 
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3) Sumber daya yang bersifat fisik 
4) Hubungan kerjasama antara sekolah dengan masyarakat.24 
Betapa pentingnya pembinaan pengajaran sebagai suatu usaha 
memperbaiki program pengajaran untuk dipahami oleh setiap kepala 
madrasah, dengan mengetahui dan memahami tahap - tahap proses 
perbaikan pengajaran akan membantu para kepala madrasah untuk 
melakukan pembinaan program pengajaran. 
f. Evaluasi Anggaran Belanja 
Siklus anggaran belanja sekolah yang mencakup perencanaan, 
persiapan, pengelolaan dan evaluasi anggaran sekolah 
memerlukanperhatian yang cermat dari kepala sekolah. Sebab kecermatan 
kepala sekolah terhadap proses anggaran belanja sekolah akan 
meningkatkan kewibawaan kepala sekolah terhadap keberhasilan sekolah. 
Anggaran belanja suatu sekolah pada dasamya, adalah: 
1. Pernyataan sistem yang berkaitan dengan program pendidikan 
Oleh karena itu kepala sekolah harus memahami dan berlatih 
tentang jiwa administrasi dan teknik-teknik manajeman bisnis keseluruhan 
proses anggaran belanja. 
Secara khusus ada tiga macam pendekatan tentang penyusunan 
anggaran belanja yang biasa dipergunakan disekolah, yaitu: comparative, 
                                            
24Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah,  Tinjauan Teoretik dan 
Permasalahannya (Jakarta; Raja Grapindo Persada, 2005), h. 204. 
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approach, the planning programming-budgeting-evaluating-system 
approach (PPBES) dan the functional opproach. 
Secara singkat dari ketiga macam pendekatan tersebut, 
menunjukkan ciri-ciri pokok sebagai berkut: 
a) Comparative Approach 
· Melakukan perbandingan laporan atau catatan penerima dengan 
pengeluaranantara satu tahun anggaran dengan tahun anggaran berikutnya; 
· Didalam keputusan anggaran belanja ini didasarkan pada 
peningakatantambahan dari satu hal pada waktunya ke hal yang lain. 
b) PPBES 
· Menjabarkan tujuan kedalam program-program ke dalam saran-saran 
khususyang akan dicapai; 
· Menjabarkan kedalam berbagai alat altematif untuk mencapai sasaran; 
· Menjabarkan nilai (price) dari masing-masing altematif; 
· Menjabarkan biaya pelaksanaan dan evaluasi masing-masing program. 
c) Fungtional Approach 
· Termasuk kedalam pendekatan fungsional ini adalah elemen-elemen 
yangdalam terkandung pendekatan comparative dan PPBES. 
· Dalam pendekatan ini proses anggaran dimulai dari tujuan sekolah. 
· Zero based budgeting yang dimodifikasi merupakan variasi suatu 
daripendekatan fungsional, di mana program-program diuji kaitannya 
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dengan tujuan antara putara satu-lima tahun.25 
Proses anggaran belanja sekolah dilukiskan sebagai berikut: 
a) Perencanaan Anggaran 
· Menilai masyarakat, sekolah dan kebutuhan peserta didik, permasalahan 
danisu-isu; 
· Mengadakan identifikasi dan meninjau kembali tujuan dan prioritas; 
· Menjabarkan tujuan yang bersifat umum kedalam pelaksanaan 
pencapaiansasaran yang dapat diukur; 
· Mengembangkan struktur dan format program demi tercapainya sasaran; 
· Memberikan rekomendasi dan selaksi, altematif pembiayaan yang 
palingefektif untuk mencapai sasaran. 
b) Persiapan Anggaran Belanja 
· Seorang kepala sekolah harus menaruh perhatian terhadap mekanisme 
proses persiapan anggaran. 
· Inventarisasi yang tepat tentang perlengkapan yang ada, material, dan 
barang persediaan harus dipelihara untuk mencegah duplikasi yang tidak 
perlu dan pemborosan. 
· Didalam menyajikan satu anggaran untuk diterima, seorang kepala sekolah 
harus benar-benar siap untuk mempertahankan setiap item anggaran. 
c) Pengelolaan Anggaran Belanja 
     Setelah anggaran belanja direncanakan, dipersiapkan dan diterima, 
                                            
25Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Tinjauan Teoretik dan 
Permasalahannya (Jakarta; Raja Grapindo Persada, 2005), h.317. 
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seorang kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengelola dan memonitor 
penggunaan berbagai sumber secara efesien dan meiakukan evaluasi hasil-
hasil program yang berkaitan dengan tujuan yang telah 
ditetapkan.Pengelolaan sumber daya suatu sekolah mencakup perhatian yang 
cermat untuk menyediakan laporan (pertanggungjawaban), pembelian, dan 
kontrol terhadap prosedur untuk memberi kepastian bahwa dana yang 
disediakan telah dibukukan dan dikeluarkan sesuai dengan anggaran. 
5. Aspek Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah 
dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan 
menggerakkan pendidik, staf, peserta didik, orang tua peserta didik, dan pihak 
terkait lainnya untuk bekerja atau berperan guna mencapi tujuan yang ditetapkan. 
Cara kepala sekolah membuat orang lain bekeija untuk mendapat tujuan sekolah 
merupakan inti kepemimpinan kepala sekolah. 
Banyak hal yang mempengaruhi keberhasilan kepemimpinan kepala 
sekolah. Dalam panduan manajemen dikemukakan yang mempengaruhi 
keberhasilan kepemimpinan kepala madrasah yaitu: 
a. Kepribadian yang kuat, yaitu pribadi yang percaya diri, berani, 
bersemangat, murah hati, dan memiliki kepekaan sosial. 
b. Memahami tujuan pendidikan dengan baik, karena dengan pemahaman 
yang baik kepala sekolah dapat menjelaskan kepada para guru, staf, 
peserta didik, dan pihak terkait tentang strategi pencapaian tujuan 
madrasah. 
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c. Memiliki pengetahuan yang luias. Kepala sekolah harus memiliki 
pengetahuan yang luas tentang bidang tugasnya, maupun bidang lain 
yang terkait. 
d. Memiliki keterampilan profesional, yaitu keterampilan yang terkait 
dengan tugasnya sebagai kepala madrasah, yaitu; keterampilan teknis 
(menyususn jadwal, memimpin rapat, supervisi), keterampilan hubungan 
kemanusiaan (memotivasi guru untuk berprestasi), keterampilan 
konseptual (mengembangkan konsep pengembangan madrasah, 
mengidentifikasi dan memecahkan masalah serta mengantisipasi masalah 
yang akan timbul).26 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk meberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, untuk meningkatkan profesinya, 
dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan 
yang menunjang program sekolah. 
Kepala sekolah adalah pimpinan tertinggi di sekolah. Pola 
kepemimpinannya akan sangat berpengaruh terhadap kemajuan madrasah. Oleh 
karena itu, dalam pendidikan moderen kepemimpinan Kepala sekolah perlu 
mendapat perhatian secara serius. 
Kepemimpinan tersebut berkaitan dengan kemampuan kepala sekolah 
                                            
26 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: 
Ciputat Press, 2005), h. 164. 
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untuk meningkatkan kesempatan dalam rangka mengadakan pertemuan secara 
efektif dengan para guru dalam situasi yang kondusif.Prilaku kepala sekolah harus 
dapat mendorong kinerja para guru dengan menunjukan rasa bersahabat, dekat 
dan penuh pertimbangan baik sebagai individu maupun kelompok.27 
Kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas- 
tugas kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan 
menyusun program madrasah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga 
kependidikan, dan mendayagunakan sumber daya madrasah secara optimal.28 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendorong madrasah utuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran 
madrasah melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan 
bertahap. 
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kegagalan kepala sekolah dalam 
mengembangkan sekolahnya bukan hanya disebabkan oleh kurangnya fasilitas 
pendidikan, namun lebih banyak disebabkan oleh kegagalan dalam 
mengimplementasikan kemampuan manajerial kepala sekolah.Ketidakmampuan 
kepala sekolah dalam memimpin sekolah disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 
                                            
27 Haerul Anwar, Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah dan Kinerja 
Guru terhadap Kualitas Pembelajaran ( Makassar: Uin Alauddin Makassar), h. 
30. 
28 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Madrasah Profesional (Cet IX; Bandung: 
Remaja Rosdakarya; 2007), h. 106. 
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dan keterampilan tentang teknik, hubungan kemanusiaan, dan kemampuan 
konseptual.Hersey dalam Wahjosumidjo mengatakan dalam rangka melaksanakan 
tugas-tugas manajerial diperlukan tiga macam bidang keterampilan, yaitu; 
technical, human, dan conceptual.29Dengan kepala sekolah menguasai tiga macam 
bidang keterampilan maka tugas sekolah tersebut dapat tercapai. 
B. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja berarti sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, dan 
kemampuan kerja.30 Istilah kinerja juga berasal dari kata job Performance 
atauActual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 
oleh seseorang). Pengertian kinerja (hasil kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 
dankuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnyasesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.31 
Kinerja memiliki dimensi - dimensi yang tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain, sehingga dalam proses penilaian kinerja/ evaluasi kerja (Performance 
Appraisal) merupakan sistem formal yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 
                                            
29Wahjosutnidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Tinjauan Teoretik dan 
Permasalahannya (Jakarta; Raja Grapindo Persada, 2005), h. 99. 
30 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi 3; Jakarta: Balai Pustaka, 
2003), h. 
31 A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Day a Manusia 
Perusahaan, (Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 67. 
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pegawai secara periodic yang ditentukan oleh organisasi. Ivancevich dalam Surya 
Darma mengatakan, evaluasi kinerja mempunyai tujuan antara lain: 
a) Pengembangan, untuk menentukan pegawai yang perlu ditraning, dan 
membantu hasil traning. 
b) Pemberian Reward, untuk memproses penentuan kenaikan gaji, insentif 
dan promosi. 
c) Motivasi, untuk memotivasi pegawai, mengembangkan inisiatif, rasa 
tanggung jawab sehingga mereka terdorong untuk meningkatkan 
kinerjanya. 
d) Perencanaan SDM, bermanfaat bagi pengembangan keahlian dan 
keterampilan serta perencanaan SDM. 
e) Kompensasi, dapat memberikan informasi yang digunakan untuk 
menetukan apa yang harus diberikan kepada pegawai yang berkinerja 
tinggi atau rendah, dan bagaimana prinsif pemberian kompensasi yang 
adil. 
f) Komunikasi, merupakan dasar untuk komunikasi yang berkelanjutan 
antara atasan dan bawahan menyangkut kinerja pegawai. 
Guru yang memiliki kinerja tinggi akan bemafsu dan berusaha 
meningkatkan kompetensinya, baik dalam kaitannya dengan perencanaan, 
pelaksanaan, maupun penilaian pembelajaran, sehingga diperoleh hasil kerja yang 
optimal. Sedikitnya terdapat sepuluh faktor yang dapat meningkatkan kinerja 
guru, baik faktor internal maupun ekstema. Kesepuluh faktor itu adalah dorongan 
untuk bekerja, bertanggung jawab terhadap tugas, minat terhadap tugas, 
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penghargaan atas tugas, peluang untuk berkembang, perhatian dari kepala 
madrasah, hubungan interpersonal dengan sesama guru, MGMP dan KKG, 
kelompok diskusi terbimbing, serta layanan perpustakaan.32 
Umar Husein mengatakan ada sepuluh komponen atau dimensi untuk 
penilaian kinerja yaitu: 
1) Kualitas pekerjaaan, 
2) Kejujuran karyawan, 
3) Kehadiran, 
4) Sikap, 
5) Kerjasama, 
6) Keandalan, 
7) Pengetahuan tentang pekerjaan, 
8) Tanggung jawab, dan 
9) Pemanfaatan waktu33 
Sementara Hasibuan mengemukakan tidak kurang dari sepuluh dimensi 
kinerja yang biasa dinilai, yaitu: 
a) Kesetiaan, 
b) Prestasi kerja, 
c) Kejujuran, 
d) Kedisiplinan, 
                                            
32 E. Mulyasa, Kurikutum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet.IV; 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 227 
33 Umar Husei, Evaluasi Kerja (Jakarta : Gramedia Utama, 2002), h. 102 
34 
 
e) Kreativitas, 
f) Kerja sama, 
g) Kepemimpinan, 
h) Kepribadian, 
i) Kecakapan, dan 
j) Tanggung jawab.34 
Dimensi-dimensi itu dapat dijadikan pedoman dalam melakukan 
pengukuran kinerja, pengukuran tersebut menempati posisi paling penting dalam 
menentukan prestasi kerja atau kinerja seseorang. 
Pengukuran kinerja yang efektif, Dale Furtwengler dalam Mustafa Husba 
mengatakan, bahwa kinerja yang efektif haruslah : 
1. Kuantitatif, 
2. Mudah dipahami, 
3. Seimbang, 
4. Mudah dipantau, dan 
5. Sering dipublikasikan.35 
Guru merupakan salah satu komponen terpenting dalam pendidikan. 
Keberhasilan pembelajaran dan kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh 
                                            
34 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), h. 48. 
35 Mustafa Husba, Aflikasi Fungsi-fungsi Manajemen pada Lembaga 
Pendidikan Formal (Cet. I; Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), h. 89. 
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pendidik, karena itulah perhatian terhadap guru mesti diutamakan bila ingin 
meningkatkan hasil pendidikan. 
Ukuran keberhasilan guru, secara sederhana, ialah apabila peserta didik 
bertambah gairah belajar; bila hasil belajar peserta didik meningkat; bila disiplin 
madrasah membaik; bila hubungan antara guru, orang tua dan masyarakat menjadi 
mesra.Pada dasamya yang diharapkan dari guru ialah agar guru sendiri 
berkembang sebagai wujud atau personifikasi dari sejumlah karakteristik yang 
menggambarkan sikap dan prilaku kependidikan.36 
2. Fungsi dan Peranan Guru 
Guru atau pendidik orang yang pekerjaannya atau mata pencahariannya 
(profesinya) mengajar.37 Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang dimaksud dengan guru adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, pasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.38 
Secara khusus guru dalam perspektif pendidikan Islam adalah orang yang 
                                            
36 Depag, Wawasan Tugas Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Jakarta: 
Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 12. 
37WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), h. 597. 
 
38 Undang-Undang Nomor 20 Th 2003, UU tentang Sistem Pendidikan 
Nasional ( Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 3. 
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bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik apektif, kognitif, maupun 
psikomotor sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.39 
Guru merupakan tenaga profesional, yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama pada pendidikan. 
Sebagai guru profesional harus memiliki kemahiran atau kemampuan 
dalam mengelola ketiga kegiatan tersebut, yang berupa kegiatan mendidik dan 
membimbing yang menekankan pada proses pengembangan mental (rohani, moral 
dan sosial), kegiatan pengajaran yang menekankan pada proses pengembangan 
intelektual (kognitif), sedangkan kegiatan latihan menekankan pada 
pengembangan keterampilan (intelektual dan motorik). 
Selain tugas pokok di atas, terdapat fungsi penunjang yang lain yang dapat 
mendukung pelaksanaan tugas-tugas guru dalam proses pembelajaran yang 
tercakup ke dalam fungsi pokok di atas; yaitu sebagai informator, organizator, 
motivator, direktor, inisiator, evaluator, mediator dan fasilitator.  
a. Komponen pokok  
1. Sebagai guru 
Islam mengajarkan bahwa guru pertama dan utama yang paling 
                                            
39 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam ( Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1992), h. 74-75. 
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bertanggungjawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta 
didik adalah orang tua, Islam memerintahkan orang tua untuk mendidik 
diri dan keluarganya, terutama anak-anaknya agar mereka terhindar dari 
azab neraka. Firman Allah swt Quran surah Tamrin/66:6 
 
 
 
 
 
terjemahannya 
Hai orang-orang yang beriman.peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.40 
Pendidik di sekolah sebagai pengganti orang tua, in loco parentis bagi 
anak didik, menjadi tokoh panutan (identifikasi) bagi peserta didik, mendidik 
berarti mentransper nilai-nilai kepada peserta didik (transfer of value), nilai yang 
mesti terwujud dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus memiliki standar 
kualifikasi, antara lain; 
a) Penuh rasa tanggung jawab dalam arti memngetahui dan memahami nilai dan 
                                            
40 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung: Diponegoro, 
2007), h.560. 
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norma moral dan social 
b) Berwibawa, memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai dan norma 
c) Dewasa dan mandiri dalam mengambil keputusan 
d) Berdisiplin dalam arti taat kepada peraturan dan tata tertib kelas dan 
madrasah secara konsisten atas kesadaran sendiri 
 
e) Berdedikasi dalam melaksanakan pekeijaan guru sebagai panggilan.41 
2. Sebagai pengajar 
Sebagai pengajar, seorang guru di samping memiliki kemampuan 
dasar sebagai guru juga harus memiliki kemampuan khusus dalam rangka 
memperoleh kualifikasi atau kewenangan mengajar, kemampuan tersebut 
terdiri atas penguasaan: 
a) Ilmu pendidikan/pedagogik, didaktik dan metodik umum, psikologi belajar, 
dan ilmu keguruan lain yang relevan dengan jenis dan jenjang pendidikan 
b) Bahan kajian akademik yang relevan dengan isi dan bahan pelajaran 
c) Materi kurikulum yang relevan dengan cara-cara pembelajaran yang 
digunakan sebagai pedoman pembelajaran 
d) Kemahiran dalam mengoperasionalkan kurikulum termasuk desain 
                                            
41 Anwar Jasim, Pengembangan Standar Pengembangan Profesional Guru 
dalam Peningkatan Sumber Daya Manusia, dalam M Dawam Raharjo (ed) Keluar 
dari Kemelut Pendidikan Nasional (Jakarta: Intermasa, 1997), h. 37-38. lihat juga 
Sriyono at. al, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA (Jakarta: Rineka Cipta, 
1992), h. 47- 48. 
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pembelajaran 
e) Kemahiran memonitor dan mengevaluasi program proses pembelajaran dan 
hasil belajar 
f) Sikap kreatif dan inovatif dalam melaksanakan kurikulum.42 
3. Sebagai Pembimbing 
a) Di dalam kelas 
Di dalam kelas guru melaksanakan diagnostik kesulitan belajar dan 
memberikan bantuan sesuai dengan kemampuan dan kewenangan kepada 
peserta didik dalam memecahkan masalah pribadi. 
b) Di luar kelas 
Di luar kelas guru memberikan pengayaan perbaikan (remedial teaching), 
memberikan pengayaan dan pengembangan bakat peserta didik, dan 
menyelenggarakan kelompok belajar.Dengan bimbingan di luar kelas peserta 
didik tidak merasa bosan dengan suasana dalam pembelajaran. 
b. Komponen Penunjang 
1. Informator 
Sebagai pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium, studi lapangan dan 
sumber informasi kegiatan akademis maupun umum 
                                            
42 Anwar Jasim, Anwar Jasim, Pengembangan Standar Pengembangan 
Profesional Guru dalam Peningkatan Sumber Daya Manusia, dalam M Dawam 
Raharjo (ed) Keluar dari Kemelui Pendidikan Nasional (Jakarta: Intermasa, 1997), 
h. 40 - 41. 
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2. Organizator 
Tugas mengelola kegiatan akademik, silabus, workshop, jadwal pelajaran dan 
lain-lain, jadi tugas guru tidak hanya mengajar, dan selesai mengajar 
langsung pulang. 
3. Motivator 
Tugas membangkitkan motivasi anak sehingga ia mau melakukan belajar dan 
terjadi perubahan dalam dirinya, motivasi dapat timbul dari dalamindividu 
dan akibat pengaruh dari luar individu (motivasi intrinsik dan ekstrinsik). 
4. Director 
Guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar peserta 
didik sesuai dengan yang dicita-citakan. 
5. Inisiator 
Guru sebagai pencetus ide-ide dalam proses pembelajaran 
6. Evaluator 
Guru sebagai evaluator of student learning, sebagai penilai hasil kegiatan 
pembelajaran peserta didik 
7. Mediator 
Guru sebagai penengah dalam kegiatan peserta didik, pemberi jalan keluar 
dalam diskusi.43Peran guru disini sebagai motivator dalam menyelesaikan 
suatu masalah dalam pembelajaran. 
                                            
43 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet. Ill; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 53-71. 
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3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Guru sebagai pekerjaan profesi berada pada tingkatan tertinggi dalam sistem 
guruan nasional, karena dalam melaksanakan tugas profesionalnya memiliki 
otonomi yang kuat. Tugas guru sangat banyak dan kompleks terkait kedinasan dan 
profesinya di madrasah, seperti mengajar dan membimbing para peserta didik, 
memberikan penilaian hasil pembelajaran, mempersiapkan administrasi, dan 
kegiatan lain yang berkaitan dengan pembelajaran. Bahkan guru di madrasah tidak 
hanya terikat di dalam kelas saja pada saat jam pelajaran berlangsung, tetapi juga 
di luar jam pelajaran sekolah memiliki tanggungjawab yang cukup besar. 
Guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang begitu berat dan luas, Rustiyah 
dalam Saifiil Sagala menginventarisir tugas guru secara garis besar; 
a. Mewariskan kebudayaan dalam bentuk kecakapan, kepandaian dan 
pengalaman empirik, kepada peserta didik; 
b. Membentuk kepribadian peserta didik sesuai dengan nilai dasar negara; 
c. Mengantarkan peserta didik menjadi warga negara yang baik; 
d. Mengarahkan dan membimbing peserta didik sehingga memiliki 
kedewasaan dalam berbicara, bertindak dan bersikap; 
e. Memfungsikan diri sebagai penghubung antara madrasah dan masyarakat 
lingkungan, baik madrasah negeri maupun madrasah swasta; 
f. Harus mampu mengawal dan menegakkan disiplin baik untuk dirinya, 
peserta didik maupun orang lain; 
g. Memfungsikan diri sebagai administrator dan sekaligus sebagai manajer 
yang disenangi;melakukan tugasnya dengan sempuma sebagai amanat 
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profesi; 
h. Perencanaan dan pelaksanaan kurikulum serta evaluasi keberhasilannya; 
i. Membimbing peserta didik untuk belajar memahami dan menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya; 
j. Dapat merangsang peserta didik untuk memiliki semangat yang tinggi dan 
gairah yang kuat dalam membentuk kelompok studi.44 
Tugas utama guru adalah tazkiyat an-nafs, yaitu mengembangkan, 
membersihkan, mengangkat jiwa peserta didik kepada khaliqnya, menjauhkandari 
kejahatan, dan menjaganya agar tetap berada pada fitrah-Nya yang hanif.45Guru 
mendidik peserta didik agar mengalami suatu perubahan sikap dari tidak baik 
menjadi baik maupun dari tidak tahu menjadi tahu. 
4. Kompetensi Seorang Guru 
Kinerja profesional guru harus memenuhi tiga aspek kompetensi; yaitu 
kompetensi kognitif, kompetensi afektif, dan kompetensi psikomotor. 
Nana Sudjana dalam buku Hamzah B. Uno membagi kompetensi guru dalam 
tiga bagian yaitu : 
a. Kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual, seperti 
penguasaan mata pelajaran, pengetahuan cara mengajar, tentang belajar 
                                            
44Syaiful. Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan 
(Cet III; Bandung Alfabeta, 2011), h. 12. 
 
45Syaiful. Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan 
(Cet III; Bandung Alfabeta, 2011), h. 45. 
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dan tingkah laku individu, tentang bimbingan penyuluhan, administrasi 
kelas, cara menilai hasil belajar siswa, tentang kemasyarakatan dan 
pengetahuan umum lain. 
b. Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap 
berbagai hal berkenaan dengan tugas dan profesi sikap, menghargai 
pekerjaan, mencintai dan memiliki perasaan senang terhadap mata 
pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi terhadap sesama profesi, 
memiliki kemauan keras untuk meningkatkan hasil kerjanya. 
c. Kompetensi perilaku/performance, artinya kemampuan guru dalam 
berbagai keterampilan/berperilaku, seperti keterampilan mengajar, 
membimbing, menilai, menggunakan alat pelajaran, bergaul/ 
berkomunikasi dengan siswa, keterampilan menumbuhkan semangat 
belajar para siswa, menyusun persiapan/ perencanaan mengajar, 
keterampilan melaksanakan administrasi kelas dan lain - lain.46 
 
 
 
 
 
 
 
                                            
46 Hamzah B. uno, Profesi Kependidikan, Problema, Solusi, dan Reformasi 
Pendidikan di Indonesia (Cet. Ill; Jakarta: Bina Aksara,2008), h. 67-68 
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BAB III 
METODELOGIPENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
a. Profil Sekolah 
1) Nama Sekolah : MTS. PP. Babul Khaer Bulukumba 
2) Status : Swasta 
3) Terakreditasi : Ya 
4) Alamat sekolah : Jl. Dato Tiro No. 69 Bulukumba 
5) Tahun didirikan/operasional : 1965 
6) Nama Kepala Sekolah : Muhammad Asdar, S.Ag., M.Pd.I. 
7) Nip : 19730427 200501 1 003 
b. Visi dan Misi Sekolah  
1. Visi Sekolah: 
a. Unggul dalam penanaman dasar keilmuan agama, teknologi dan 
keterampilan. 
b. Teladan dalam pengakuan, berakhlak mulia, berdisiplin tinggi, serta 
sehat jasmani dan rohani sebagai cermin keterpaduan IMTAQ dan 
IPTEK. 
c. Terampil dalam baca tulis Al-Qur’an sebagai dasar mewujudkan 
manusia utama. 
2. Misi Sekolah: 
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a. Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar secara optimal yang 
berorientasi pada penguasaan dasar keilmuan, teknologi dan 
keterampilan. 
b. Mengkondisikan lingkungan sekolah dengan suasana pergaulan yang 
sesuai dengan tuntutan akhlaq mulia. 
c. Menumbuhkan jiwa dan semangat keseimbangan antara nilai-nilai 
kemuliaan serta keseimbangan antara kesimbangan jasmani dan 
rohani. 
d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qu’ar secara 
intensive dan kompetitif. 
c. Keadaan Guru 
NO Nama Guru Status Jabatan 
1 Muh. Asdar, S.Ag. PNS KEP.MAD 
2 Bahtiar, S.Pd. PNS WAKIL. MAD 
3 Hj. Nurbaya PNS GR. KETERAMPILAN 
4 Hj. Nurhayati, S.Pd.I PNS GR.PKN 
5 Basse, S.Pd.I PNS GR. IPS 
6 Hj. Hasnah, S.Pd.I PNS GR. IPA 
7 Hasniah, S.Ag. PNS GR. AQIDAH AHKLAK 
8 Nirmayani, S.Ag. PNS GR.BHS. INGGRIS 
9 H. Muzakkir Syuaib . GR. HADITS ARABIAN 
10 Aci, S.Pd. - GR.MTK 
11 Abd. Wahab, S.Pd.I - GR. BP 
12 Ema Erawati, S.Ag. - GR. BHS. ARAB 
13 Sutinaswati, S.Pd.I. - GR. SKI/QUR’AN HADITS 
14 ST. Nurhayati, S.Ag. - GR. BTQ 
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15 Hendriani, S.Pd.I - GR. BHS. INGGRIS 
16 Hijrah, S.Pd. - GR. MTK / IPA 
17 Erwin, S.Pd.I . GR. BTQ 
18 Muh. Harisah Haebah, S.Pd. - GR. MTK 
19 Wistati Wahab, S.Pd. - GR. IPA 
20 Nurhaerani Haeba, S.Pd. - GR. IPA / SENI BUDAYA 
21 Herawati, S.Pd - GR. SENI BUDAYA 
22 Irwan Hasyim, S.Pd. - GR. PENJAS 
23 H. Patahuddin, L.c., S. Pd.I - GR.BHS. ARAB 
24 Nurul hikmah, s.Pd.I. - GR. FIQHI 
25 Sri Resdiati, S.Pd. - TU 
26 Abdul Jalil - TU 
27 Anna Rahma SY, S.Pd. . GR. BHS. INDONESIA 
28 Hariadi, S.Pd. - GR. BHS. INDONESIA 
29 Ummi Munawwara, S.Pd. - GR. BHS. INDONESIA 
d. Keadaan Siswa 
No Kelas 
Jumlah Siswa 
Jumlah 
L P 
1 VII 36 41 77 
2 VII 38 38 76 
3 IX 32 36 68 
 Jumlah 106 115 221 
e. Keadaan Gedung 
No Keadaan Semi Permanen Jumlah 
1 Gedung 1 1 
2 Bilik 6 6 
3 Kantor Kepsek 1 1 
4 Perpustakaan 1 1 
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5 R. D Guru 1 1 
6 R.D Kepsek 1 1 
 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif yaitu menganalisis dalam bentuk angka-angka. 
 
B. Populasi dan Sampel 
Kegiatan penelitian pada hakekatnya bertujuan untuk memperoleh data 
atau informasi dari lapangan penelitian yang mempunyai hubungan objek 
dengan penelitian.Penelitian dapat terlaksana dengan baik apabila penelitian 
secara keseluruhan memberikan data dan informasi yang sesuai dengan 
seluruh keadaan objek penelitian. 
Pembatasan ini penting mengingat suatu permasalahan dalam penelitian 
yang telah direncanakan sebelumnya dan hendak dilakukan penelitian.Namun 
bersifat umum, berarti objeknya pun bisa tidak terbatas. Keadaan demikian 
akan menyulitkan petugas lapangan untuk menjangkaunya. Bahkan tidak 
mungkin dengan saran dan prasarana terbatas.Maka sikap yang diambil 
adalah penyempitan ruang lingkup atau objek, sehingga data yang terkumpul 
dapat menjamin untuk menjawab permasalahan. 
1. Populasi 
Penentuan populasi dalam suatu penelitian merupakan sumber informasi 
data atau salah satu langkah yang penting, karena dalam populasi diharapkan 
akan memperoleh jumlah data yang diperlukan bagi penelitian untuk 
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dijadikan bahkan memecahkan masalah. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia diartikan bahwa Populasi adalah sekelompok orang, benda atau 
hal-hal yang menjadi sumber pengambilan sampel, sekumpulan yang 
memenuhi syarat-syarattertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.47 
Sedangkan menurut Sugiyono, Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas Obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.48 
Dari pengertian diatas, menunjukkan bahwa kendatipun terdapat 
perbedaan dalam rumusan-rumusan tersebut, pada hakekatnya juga berkaitan 
dalam suatu sasaran yaitu, populasi adalah sejumlah masalah yang ingin 
diselidiki, dan selanjutnya.Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah dan semua guru yang berada di MTS. Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 
                                            
47 Departemen Pendidikan dan kebudayaan.,Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 
Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 782. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R & D), (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 117. 
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dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi hams betul-betul 
representatif (mewakili).49 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel yaitu dengan 
sampel jenuh atau penelitian populasi "Apabila subyeknya lebih dari 100, 
maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 15-30% atau juga lebih. 
Sedangkan apabila temyata subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik 
diambil sepenuhnya sehingga penelitian yang dilakukan yaitu merupakan 
penelitian populasi.50Maka sampel di penelitian ini berjumlah 26 orang. 
C. Instrumen Penelitian 
Yang dimaksud dengan instrumen penelitian adalah alat yang dipakai 
untuk mengerjakan sesuatu.Sarana penelitian (berupa seperangkat tes 
dansebagainya) untuk mengumpulkan data sebagai bahan 
penelitian.51Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrument 
penelitian yang digunakan.Sebab data yang diperlukan untuk menjawab 
                                            
49 Sugiyono, Metode Penelitian,(Bandung : alfabeta, 2008), h.62. 
 
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, ( 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 134. 
51 Buchari Alma, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan 
Peneliti Muda (Cet.V., Bandung: Alfabeta, 2008), h.382. 
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pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui 
instrumen. Instrumen sebagai alat pengumpulan data haras betul-betul 
dirancang dan dibuat sedemikian rapa sehingga menghasilkan data empiris 
sebagaimana mestinya. 
Adapun instrumen penelitian penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket, yaitu penulis mengumpulkan data dengan menyiapkan 
daftar pertanyaan beserta jawaban. Responden hanya memilih 
jawaban yang sesuai dengan keadaannya. 
2. Wawancara, yaitu suatu bagian yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan menggunakan pertannyaan pada 
responden. Wawancara bermakna berhadapan langsung antara 
interviewer dengan responden dan kaitannya secara lisan. 
3. Dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan gambar untuk lebih 
menguatkan hasil dari penelitian ini. 
 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk kelengkapan data dan sistematikanya pembahasan suatu karya 
ilmiah perlu dilakukan pengumpulan data rancangan atau prosedur penelitian. 
Karena hal ini sangat membantu penulis meramuskan dan menentukan pokok- 
pokok permasalahan yang dibahas, langkah-langkah yang penulis ambil adalah: 
1. Tahap Perencanaan 
a) Mempersiapkan seluruh persuratan yang akan diperlukan dalam penelitian, 
yaitu surat izin untuk gubemur dan sekolah. 
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b) Mempersiapkan angket untuk dibagikan kepada guru di MTS. Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a) Melakukan wawancara mengenai kepemimpinan dan kineija guru di MTS. 
Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
b) Membagikan angket kepada kepala sekolah dan setiap guru di MTS. 
Pondok Pesantren Babul Khaer bulukumba. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data penulis menggunakan analisis statistik 
sebagaiberikut: 
1. Deskriptif Kuantitatif 
Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil instrument penelitian, data 
tersebut diolah sedemikian rupa untuk memperoleh gambaran tentang 
variabel kemampuan manajerial kepala madrasah dan variabel tentang 
kineija guru, dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 
berupa mean score dengan rumus sebagai berikut; 
തܺ=Ʃ ௙௫
ே
 
Keterangan; 
Ʃ
௙௫
ே
= jumlah dari hasil perkalian antara mid point dari masing-masing 
interval dengan frekuensi  
N= jumlah data/sampel ( number of case ) 
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Melihat dari angket, peneliti memberikan score untuk mempermudah 
mendapatkan hasil seperti keterangan berikut ini: 
Tabel 1 
No 
Alternative CD                                                                                                                           
jawaban 
Score 
1 Sering 3 
2 Kadang - kadang 2 
3 Tidak pemah 1 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistic inferensial digunakan untuk mengelolah data yang berupa angka 
dalam mengelola data tersebut. Dengan menggunakan rumus Product moment 
sebagai berikut: 
RXY = ே∑௑௒ି(∑௑)(∑௒)
ඥ{(ே∑௑మ	ି	∑௑మ)}{ே∑௑మ	ି∑௒మ		)} 52 
Selanjutnya hasil korelasi interpretasikan berdasarkan tabel koefisien korelasi 
dengan kategori sebagai berikut. 
Tabel 253 
                                            
52 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Perkasa, 2006), h.206. 
 
53Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Cet. IV; Bandung; CV. Alfabeta, 2002), h. 
216. 
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Besarnya Nilai ‘ r ‘ Interpretasi 
0,00-0,199 Sangat rendah 
0,201-0,399 Rendah 
0,401-0,599 Sedang 
0,601 - ,0,799 Tinggi 
0,081 - 1,000 Sangat tinggi 
 
Memberikan interpretasi data terhadap angka indeks korelasi “r” product 
moment, maka prosedur yang dilalui sebagai berikut inter pretasi menggunakan 
tabel “r xy” 
a. Merumuskan (membuat) hipotesis altematif (Ha) dan Hipotesis nihil atau 
Hipotesis nol (Ho). Ha dirumuskan sebagai berikut: “ ada (terdapat) 
korelasi positif (negatif yang signifikan antara variabel X dan Y”. Adapun 
rumusan Ho adalah: “tidak ada (tidak terdapat) korelasi positif (negatif) 
yang signifikan antara variabel X dan Y”. 
b. Menguji kebenaran dan kepalsuan hipotesis dengan rumus:  
df = N – nr 
Keterangan: df = degrees of freedom  
N = Number of cases  
Nr = banyak variabel yang dikorelasikan.54 
 
 
 
                                            
54 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Perkasa, 2006), h. 194. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah MTs Pondok Pesantren Babul 
Khaer Bulukumba 
Untuk mengukur hasil kemampuan manajerial kepala sekolah MTs. Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba dapat dilihat melalui teknik analisis data 
deskriptif berupa persentase dari tiap item pertanyaan pada angket.Data tersebut 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
1. Kepala Sekolah menyusun Visi dan disosialisasikan kepada warga 
sekolah. 
Tabel 3 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala sekolah dalam menyusun  visi dan 
disosialisasikan kepada warga sekolah 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah N = 26 ෍݂ݔ = 78 
 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Sumber; data angket pertanyaan No. 1 
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala 
sekolah menyusun visi dan disosialisasikan kepada warga sekolah adalah 3.Yang 
bila dilakukan pembulatan menjadi 3 dan dikategorikan sering. 
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Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala sekolah 
sering menyusun visi dan disosialisasikan kepada warga sekolah MTs. Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
2. Kepala sekolah menyusun misi yang disosialisasikan kepada warga 
sekolah 
Tabel 4 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala sekolah dalam menyusun misi dan 
disosialisasikan kepada warga sekolah 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 24 72 
2 Kadang - kadang 2 4 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 76 
 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଺
ଶ଺
= 29,2 
Sumber; data angket pertanyaan No. 2 
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala 
sekolah menyusun misi dan disosialisasikan kepada warga sekolah adalah 2,92. 
Yang bila dilakukan pembulatan menjadi 3 yang apabila dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepalasekolah 
menyusun misi dan sering disosialisasikan kepada warga sekolah MTs. Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
3. Kepala sekolah menyusun program jangkah pendek di Madrasah 
Tabel 5 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala sekolah dalam menyusun 
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programjangka pendek di madrasah 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Sumber; data angket pertanyaan No. 3 
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala 
sekolah menyusun visi program jangka pendek madrasah adalah 3. Yang apa bila 
dikategorikan menjadi sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala sekolah 
sering menyusun jangkah pendek madrasah MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer 
Bulukumba. 
4. Kepala sekolah menyusun program jangkah menengah dimadrasah 
Tabel 6 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala sekolah dalam menyusun program 
jangkah menengah di madrasah 
No Altenatif j awaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
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Sumber; data angket pertanyaan No. 4  
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala 
sekolah menyusun program jangka menengah warga madrasah adalah 3.Yang bila 
dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala sekolah 
sering menyusun program jangkah menengah di MTs. Pondok Pesantren Babul 
Khaer Bulukumba. 
5. Kepala sekolah menuyusun programjangka panjang. 
Tabel 7 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala sekolah dalam menyusun 
program jangka panjang di madrasah 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidakpemah - - 
 Jumlah 12 ෍݂ݔ = 78 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Sumber; data angket pertanyaan No. 5  
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala 
sekolah menyusun program jangkah panjang di madrasah adalah 3.Yang bila 
dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala sekolah 
sering menyusun program jangkah pendek di MTs. Pondok Pesantren Babul 
Khaer Bulukumba. 
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6. Kepala sekolah menyusun struktur organisasi di madrasah 
Tabel 8 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala sekolah  
dalam menyusun struktur organisasi di Madrasah 
No Altenatif j awaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah -  
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Sumber; data angket pertanyaan No. 6 
Dari  hasil  data  diatas  dapat  diketahui  bahwa  nilai  rata  -  rata  tentang  
kepalasekolah menyusun struktur organisasi adalah 3.Yang bila dikategorikan 
sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala sekolah 
sering menyusun struktur organisasi di MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer 
Bulukumba. 
7. Kepala sekolah menetapkan personalia dengan system menunjuk 
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Tabel 9 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala sekolah dalam 
menetapkan personalia dengan system menunjuk 
No Altenatif j awaban Frekuensi Score 
1 Sering 11 33 
2 Kadang - kadang 25 50 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 12 ෍݂ݔ = 83 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଼ଷ
ଶ଺
= 3,19 
Sumber; data angket pertanyaan No. 7  
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala 
sekolah menetapkan personalia dengan system menunjuk adalah 3,19. Yang bila 
dilakukan pembulatan menjadi 3 dan dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala sekolah 
sering menetapkan personalia dengan system menunjuk di MTs. Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
8. Kepala sekolah menyampaikan tugas dan tanggung jawab sesuai 
dengankeahlian guru 
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Tabel 10 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala sekolah menyampaikan 
Tugas dan tanggung jawab sesuai dengan keahlian 
No Altematif Jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Sumber; data angket pertanyaan No. 8 
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala 
sekolah menyampaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan keahlian guru 
adalah 3.Yang bila dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala sekolah 
sering menyampaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan keahlian guru di 
MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
9. Kepala sekolah memberi penghargaan kepada guru yang berkineija baik 
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Tabel 11 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala sekolah memberi penghargaan 
kepada guru yang berkinerja baik 
No Altenatif j awaban Frekuensi Score 
1 Sering 17 51 
2 Kadang - kadang 9 16 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 67 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଺଻
ଶ଺
= 2,57 
Sumber; data angket pertanyaan No. 9 
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala 
sekolah memberikan penghargaan kepada guru yang berkineija baik adalah 2,57. 
Yang bila dilakukan pembulatan menjadi 3 dan dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala sekolah 
sering memberikan penghargaan kepada guru yang berkineija baik di MTs. 
Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
10. Kepala sekolah memberi sanksi kepada guru yang lalai dengan tugasnya 
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Tabel 12 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala sekolah dalam memberikan 
sanksi kepada guru yang lalai dengan tugasnya 
No Altenatif j awaban Frekuensi Score 
1 Sering 23 69 
2 Kadang - kadang 3 9 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Sumber; data angket pertanyaan No. 10 
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala 
sekolah memberikan sanksi kepada guru yang lalai dengan tugasnya adalah 
3.Yang bila dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala sekolah 
sering memberikan sanksi kepada guru yang lalai dengan tugasnya di MTs. 
Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
11. Kepala sekolah menjalin komunikasi yang aktif dengan guru 
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Tabel 13 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala sekolah dalam menjalin 
komunikasi yang aktif dengan guru 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Sumber; data angket pertanyaan No. 11 
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata - rata tentang 
kepalamadrasah menjalin komunikasi yang aktif dengan guru adalah 3. Yang bila 
dikategorikan sering 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala 
madrasah sering menjalin komunikasi yang aktif dengan guru di MTs. 
PondokPesantren Babul Khaer Bulukumba. 
12. Kepala madrasah memberikan kesempatan kepada guru dan staf untuk 
mengembangkan potensinya 
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Tabel 14 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala madrasah dalam memberikan 
kesempatan kepada guru dan staf untuk mengembangkan potensinya 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 21 63 
2 Kadang - kadang 5 10 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 12 ෍݂ݔ = 73 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻ଷ
ଶ଺
= 2,80 
Sumber; data angket pertanyaan No. 12 
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala 
madrasah memberikan kesempatan kepada guru dan staf untuk mengembangkan 
potensinya adalah 2,80. Yang bila dilakukan pembulatan angka maka didapatkan 
hasil 3 dan dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala 
madrasah sering memberikan kesempatan kepada guru dan staf untuk 
mengembangkan potensinya di MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
13. Kepala madrasah tidak membuat standar/kriteria keberhasilannya 
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Tabel 15 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala madrasah tidak 
membuatstandar/kriteria keberhasilannya 
No Altenatif j awaban Frekuensi Score 
1 Sering - - 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah 26 26 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 26 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଶ଺
ଶ଺
= 1 
Sumber; data angket pertanyaan No. 13 
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala 
madrasah tidak membuat standar/criteria keberhasilannya adalah 1.dan 
dikategorikan tidak pemah. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala 
madrasah tidak pemah membuat standar/kriteria keberhasilannya di MTs. Pondok 
Pesantren Babul Khaer. 
14. Kepala madrasah melaksanakan kegiatan pengawasan dan suvervisi 
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Tabel 16 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala madrasah dalam 
melaksanakan kegiatan pengawasan dan suvervisi 
No Altenatif j awaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Sumber; data angket pertanyaan No. 14 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala madrasah dalam 
melaksanakan kegiatan pengawasan dan suvervisi adalah 3. Yang bila 
dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala 
madrasah sering melaksanakan pengawasan dan suvervisi di MTs. Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
15. Kepala sekolah menggunakan hasil pengawasan dalam perbaikan program 
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Tabel 17 
Penilian tentang kemampuan manajerial kepala madrasah dalam melaksanakan 
kegiatan pengawasan dan suvervisi 
 
 
No Altenatif j awaban Frekuensi Score 
1 Sering 19 57 
2 Kadang - kadang 7 14 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 71 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻ଵ
ଶ଺
= 2,73 
Sumber; data angket pertanyaan No. 15 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang kepala sekolah menggunakan hasil 
pengawasan dalam perbaikan program adalah 2,73. Yang bila dilakukan 
pembulatan angka yaitu dengan hasil 3 dan dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala 
madrasah sering kepala sekolah menggunakan hasil pengawasan dalam perbaikan 
program di MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
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Dari hasil analisis angket tentang kemampuan manajerial kepala madrasah di 
MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba, maka dapat diakumulasikan 
sebagai berikut 
No Kemampuan manajerial kepala madrasah Skor Rata-rata 
1 Kemampuan Pertama 78 3 
2 Kemampuan Kedua 76 2,92 
3 Kemampuan Ketiga 78 3 
4 Kemampuan Keempat 78 3 
5 Kemampuan Kelima 78 3 
6 Kemampuan Keenam 78 3 
7 Kemampuan Ketujuh 83 3,19 
8 Kemampuan Kedelapan 78 3 
9 Kemampuan Kesembilan 67 2,57 
10 Kemampuan Kesepuluh 78 3 
11 Kemampuan kesebelas 78 3 
12 Kemampuan Kedua belas 73 2,80 
13 Kemampuan Ketiga belas 26 1 
14 Kemampuan Keempat belas 78 3 
15 Kemampuan Kelima belas 71 2,73 
Jumlah 1098 42,21 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa, kemampuan manejerial kepala sekolahpada 
MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba berada pada kategori baik atau 
berada pada score 3. 
B. Kinerja Guru MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
1. Pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru terlebih dahulu menyusunrencana 
pembelajaran. 
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Tabel 18 
Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, guru terlebih dahulu  
menyusun rencana pembelajaran. 
No Altenatif j awaban Frekuensi Score 
1 Sering 19 57 
2 Kadang - kadang 7 14 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 71 
Sumber; data angket pertanyaan No. 1 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻ଵ
ଶ଺
= 2,73 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru dalam penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran dikelas adalah 
2,73. Yang bila dilakukan pembulatan 3 dan dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru 
sering melaksanakan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum 
melaksanakan pembelajaran dikelas MTs.Pondok Pesantren Babul Khaer 
Bulukumba. 
2. Rencana pembelajaran yang dibuat, disusun secara cermat dan sesuai 
dengan standar kompetensi. 
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Tabel 19 
Rencana pembelajaran yang dibuat, disusun secara cermat dan sesuai dengan 
standar kompetensi 
No Altenatif j awaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
Sumber; data angket pertanyaan No. 2 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat, disusun dengan cermat sesuai dengan standar 
kompetensi adalah 3.Yang bila dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
melaksanakan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat, 
disusun dengan cermat sesuai dengan standar kompetensi di MTs Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
3. Rencana pembelajaran yang dibuat mencerminkan keseluruhan 
gambaranproses belajar mengajar yang dilakukan. 
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Tabel 20 
Rencana pembelajaran yang dibuat mencerminkan keseluruhan gambaran  proses 
belajar mengajar yang dilakukan. 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 24 72 
2 Kadang - kadang 2 4 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 76 
Sumber; data angket pertanyaan No. 3 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଺
ଶ଺
= 2,92 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru dalam rencana pembelajaran 
yang dibuat mencerminkan keseluruhan gambaran proses belajar mengajar yang 
dilakukan adalah 2,92. Yang bila dilakukan pembulatan 3 dan dikategorikan 
sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
melaksanakan diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru dalam 
Rencanapembelajaran yang dibuat mencerminkan keseluruhan gambaran proses 
belajar mengajar yang dilakukan di MTs.Pondok Pesantren Babul Khaer 
Bulukumba. 
4. Guru terlebih dahulu menyiapkan alat dan media pembelajaran 
 
 
 
 
72 
 
Tabel 21 
Guru terlebih dahulu menyiapkan alat dan media pembelajaran 
 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 23 69 
2 Kadang - kadang 3 9 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
Sumber; data angket pertanyaan No. 4 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru dalam menyiapkan alat dan 
mediapembelajaran adalah 3.Yang bila dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
terlebih dahulu menyiapkan alat dan media pembelajaran di MTs Pondok 
Pesantren 
Babul Khaer Bulukumba. 
5. Guru mengusai setiap materi pembelajaran 
Tabel 22 
Guru menguasai setiap materi pembelajaran 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
Sumber; data angket pertanyaan No. 5 
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തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru dalam mengusai setiap materi 
pembelajaran adalah 3.Yang bila dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
mengusai setiap materi pembelajaran di MTs Pondok Pesantren Babul Khaer 
Bulukumba. 
6. Guru memberikan tugas setiap pertemuan pembelajaran. 
Tabel 23 
Guru memberikan tugas setiap pertemuan pembelajaran 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
Sumber; data angket pertanyaan No. 6 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru dalam memberikan tugas setiap 
pertemuan pembelajaran adalah 3.Yang bila dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
memberikan tugas setiap pertemuan pembelajaran di MTs Pondok Pesantren 
Babul Khaer Bulukumba. 
7. Interaksi antara guru dengan siswa pada saat proses belajar mengajar. 
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Tabel 24 
Interaksi antara guru dengan siswa pada saat proses belajar mengajar. 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 16 48 
2 Kadang - kadang 10 20 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 12 ෍݂ݔ = 68 
Sumber; data angket pertanyaan No. 7 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଺଼
ଶ଺
= 2,61 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang Ineraksi antara guru dengan siswa 
pada saat proses belajar mengajar adalah 2,61. Yang bila dilakukan pembulatan 
angka maka diperoleh hasil 3 dan dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
melakukan Ineraksi dengan siswa pada saat proses belajar mengajar.di MTs. 
Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
8. Pemberian pertanyaan dan pemyataan untuk menilai siswa 
Tabel 25 
Pemberian pertanyaan dan pernyataan untuk menilai siswa 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 20 60 
2 Kadang - kadang 6 12 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 12 ෍݂ݔ = 72 
Sumber ; data angket pertanyaan No. 8 
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തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻ଶ
ଶ଺
= 2,76 
Diketahui bahwa nilai rata - rata guru memberikan umpan balik untuk menilai 
siswa adalah 2,76. Yang bila dilakukan pembulatan angka ma di peroleh hasil 
yaitu 3 dan dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
memberikan pertanyaan dan pemyataan untuk menilai siswa di MTs. Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
9. Melakukan interaksi dua arah dan memberikan umpan balik kepada siswa 
Tabel 26 
Melakukan interaksi dua arah dan memberikan umpan balik kepada siswa 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 19 57 
2 Kadang - kadang 7 14 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 71 
Sumber; data angket pertanyaan No. 9 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻ଵ
ଶ଺
= 2,73 
Diketahui bahwa nilai rata - rata guru ketika mengajar memberikan interaksi 
dua arah dan memberikan umpan balik kepada siswa adalah 2,73 yang bila 
dilakukan pembulatan adalah 3 dan dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
ketika mengajar memberikan interaksi dua arah dan memberikan umpan balik 
kepada siswa di MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
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10. Pemberian motivasi kepada siswa 
Tabel 27 
Pemberian motivasi kepada guru 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
Sumber; data angket pertanyaan No. 10 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru memberikan motivasi kepada 
siswa adalah 3. dan dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
motivasi  kepada  siswa  pada  saat  proses  belajar  mengajar  di  MTs.  Pondok  
Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
11. Penilaian prestasi belajar siswa secara berkala 
Tabel 28 
Penilaian prestasi belajar siswa secara berkala 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering. 17 51 
2 Kadang - kadang 9 18 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 69 
Sumber; data angket pertanyaan No. 11 
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തܺ= ∑௙௫
ே
= ଺ଽ
ଶ଺
= 2,65 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru menilai prestasi belajar siswa 
secara berkala adalah 2,65 yang bila dilakukan pembulatan adalah 3. dan 
dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
menilai prestasi belajar siswa secara berkala di MTs. Pondok Pesantren Babul 
Khaer Bulukumba. 
12. Pengupayaan untuk mengatasi kesulitan belajar yang dapat menghambat 
prestasi belajar siswa 
Tabel 29 
Pengupayaan untuk mengatasi kesulitan belajar yang dapat menghambat 
prestasi belajar siswa 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 26 78 
2 Kadang - kadang - - 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 78 
Sumber; data angket pertanyaan No. 12 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻଼
ଶ଺
= 3 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru berupaya untuk mengatasi 
kesulitan belajar yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah 3 dan 
yang bila dikategorikan sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
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berupaya untuk mengatasi kesulitan belajar yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa di MTs Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
13. Pemberian umpan balik kepada siswa yang memiliki prestasi belajar 
Tabel 30 
Pemberian umpan balik kepada siswa yang memiliki prestasi belajar 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 21 63 
2 Kadang - kadang 5 10 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 73 
Sumber; data angket pertanyaan No. 13 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻ଷ
ଶ଺
= 2,80 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru senantiasa memberikan umpan 
balik kepada siswanya yang memiliki prestasi belajar adalah 2,80. Yang bila 
dilakukan pembulatan angka maka diperoleh hasil yaitu 3 dan dikategorikan 
sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
senantiasa memberikan umpan balik kepada siswanya yang memiliki prestasi 
belajar di MTs Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
14. Guru mengelola waktu pembelajaran secara efesien 
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Tabel 31 
Guru mengelola waktu pembelajaran secara efesien 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 19 57 
2 Kadang - kadang 7 14 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 71 
Sumber; data angket pertanyaan No. 14 
തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻ଵ
ଶ଺
= 2,73 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru senantiasa memberikan umpan 
balik kepada siswanya yang memiliki prestasi belajar adalah 2,73. Yang bila 
dilakukan pembulatan angka maka diperoleh hasil yaitu 3 dan dikategorikan 
sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru sering 
mengelola waktu pembelajaran secara efesien di MTs Pondok Pesantren Babul 
Khaer Bulukumba. 
15. Tujuan pembelajaran setiap pertemuan dapat tercapai. 
Tabel 32 
Tujuan pembelajaran setiap pertemuan dapat tercapai 
No Altenatif jawaban Frekuensi Score 
1 Sering 24 72 
2 Kadang - kadang 2 4 
3 Tidak pemah - - 
 Jumlah 26 ෍݂ݔ = 76 
Sumber; data angket pertanyaan No. 15  
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തܺ= ∑௙௫
ே
= ଻ଵ
ଶ଺
= 2,73 
Diketahui bahwa nilai rata - rata tentang guru dalam Rencana pembelajaran 
yang dibuat mencerminkan keseluruhan gambaran proses belajar mengajar yang 
dilakukan adalah 2,92. Yang bila dilakukan pembulatan 3 dan dikategorikan 
sering. 
Berdasarkan data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa tujuan 
pembelajaran pada setiap pertemuan dapat dicapai oleh guru di MTs.Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
Dari hasil setiap rata-rata kinerja guru maka dapat diakumulasikan kedalam 
tabel seperti berikut: 
No Kinerja Guru Skor Rata-rata 
1 Kinerja pertama 71 2,73 
2 Kinerja kedua 78 3 
3 Kinerja ketiga 76 2,92 
4 Kinerja keempat 78 3 
5 Kinerja kelima 78 3 
6 Kinerja keenam 78 3 
7 Kinerja ketujuh 68 2,61 
8 Kinerja kedelapan 72 2,7 
9 Kinerja kesembilan 71 2,73 
10 Kinerja kesepuluh 78 3 
11 Kinerja kesebelas 69 2,65 
12 Kinerja keduabelas 78 3 
13 Kinerja ketigabelas 73 2,80 
14 Kinerja keempatbelas 71 2,73 
15 Kinerja kelimabelas 76 2,92 
Jumlah 1115 37,20 
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Dari hasil analisa diatas bahwa kineija guru pada MTs. Pondok Pesantren 
Babul Khaer Bulukumba berada pada kategori baik atau pada score 3 yang dapat 
dilihat dari pengujian soal. 
 
C. Hubungan Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah terhadap Kinerja 
Guru di MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari responden dalam pembahasan ini, 
data yang disajikan adalah data yang diperoleh melalui angket atau kuisioner, 
beserta wawancara untuk mendukung data tersebut yaiutu mengenai kedua 
variabel yang dikaji yaitu kemampuan manajerial kepala madrasah dengan kineija 
guru di MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba, jadi masing-masing 
responden mempunyai total skor dari variabel tersebut. 
Untuk menguji hipotesis ini menggunakan teknik korelasi product 
moment.Maka disusunlah data tabel keija yang dapat dilihat di tabel lampiran. 
Dalam pengujian ini, harga yang diperlukan adalah jumlah N, X, Y, X2, Y2,dan 
XY. Dari hasil pnelitian dapat diperoleh harga 
No X Y XY X2 Y2 
1 78 71 5538 6084 5041 
2 76 78 5928 5776 6084 
3 78 76 5928 6084 5776 
4 78 78 6084 6084 6084 
5 78 78 6084 6084 6084 
6 78 78 6084 6084 6084 
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7 83 68 5644 6889 4624 
8 78 72 5616 6084 5184 
9 67 71 4757 4489 5041 
10 78 78 6084 6084 6084 
11 78 69 5382 6084 4761 
12 73 78 5694 5329 6084 
13 26 73 1898 676 5329 
14 78 71 5538 6084 5041 
15 71 76 5396 5041 5776 
෍ܺ = 1098 ෍ܻ = 1115 ෍ܻܺ = 81655 ෍ܺଶ = 82946 ෍ܻଶ = 76993 
 
N  = 26   ∑ܺଶ  = 82946 
∑ܺ  = 1098   ∑ܻଶ  = 76993 
∑ܻ  = 1115   ∑ܻܺ  = 81655 
Adapun langkah-langkah untuk menguji hipotesis tersebut adalah 
RXY = ே∑௑௒ି(∑௑)(∑௒)
ඥ{(ே∑௑మ	ି	∑௑మ)}{ே∑௑మ	ି∑௒మ		)} 
= ଶ଺(଼ଵ଺ହହ)ି(ଵ଴ଽ଼)(ଵଵଵହ)
ඥ[ଶ଺(଼ଶଽସ଺)ି(ଵ଴ଽ଼)మ]	[ଶ଺(ଶ଻ଽଽଷ)ି(ଵଵଵହ)మ] 
= ଶଵଶଷ଴ଷ଴ିଵଶଶସଶ଻଴
ඥ(ଶଵହ଺ହଽ଺ିଵଶ଴ହ଺଴ସ)(ଶ଴଴ଵଶଵଶିଵଶସଷଶଶହ) 
= ଼ଽ଼଻଺଴
ඥ(ଽହ଴ଽଽଶ)(଻ହ଼ହଽଷ) 
= ଼ଽ଼଻଺଴
√଻ଶଵସ଻ହ଼଻ସଶହ଺
 
= ଼ଽ଼଻଺଴
଼ସଽଷ଺ଶ,଴ଷଽ = 1,058 
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rxy= 1,058 
dari hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi antara X dan Y sebesar1,058. 
Besarnya Nilai ‘ r ‘ Interpretasi 
0,00-0,199 Sangat rendah 
0,201 -0,399 Rendah 
0,401-0,599 Sedang 
0,601 - ,0,799 Tinggi 
0,081 -1,000 Sangat tinggi 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh r xy= 1,058 yang berarti terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kemampuan manajerial kepala sekolah dengan 
kineija guru dengan interpretasi hubungan yang sangat tinggi. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa tingkat hubungan antara kemampuan manajerial kepala sekolah 
dengan kineija guru sangat tinggi. 
Untuk menguji r tabel, df = N-nr = 26-2 = 24 maka taraf signifikan 5% 
diperoleh rtabel = 0,388 sedangkan untuk r hitung adalah 1,058. Ketentuan bila r 
hitung lebih  kecil  dari  r  tabel  maka  Ho diterima dan  Ha ditolak.  Sebaliknya  bila  r  
hitung lebih besar dari r tabel (rh >rt) maka Ha diterima, sedangkan untuk taraf 
signifikan 1% diperoleh rtabel = 0,496 jadi ratting tetap lebih besar walapun taraf 
signifikannya 1%. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesisnya diterima yang 
menyatakan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 
manajerial kepala madrasah dengan kinerja guru di MTs. Pondok Pesantren Babul 
Khaer Bulukumba. Dengan demikian manajerial kepala sekolah yang baik akan 
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memberikan dampak yang baik bagi kineija guru. 
Dan hasil diatas sesuai dengan wawancara yang peneliti dapatkan bahwa 
kepala sekolah dengan guru sangat memiliki hubungan yang teijalin baik di MTs 
Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka pada bab penutup 
inipenulismengemukakan beberapa kesimplan sebagai berikut; 
1. Kemampuan manajerial kepala madrasah merupakan kemampuan dia dal 
am memimpin, mengatur, dan bertindak untuk meningkatkan kineija guru. 
Dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala 
sekolah MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba berada dalam 
kategori baik dengan skor rata-rata adalah 3. 
2. Kinerja guru MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba merupakan 
hasil dari program-program yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai 
pemimpin dan supervisor. Penelitian ini menunjukkan bahwa kineija guru 
di MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba tergolong dalam 
kategori baik dengan skor rata - rata adalah 3 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala 
sekolah dengan kinerja guru di MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer 
Bulukumba, berada pada kategori yang sangat tinggi, yaitu 1,058 atau rxy 
1,058 > r tabel 0,496 untuk taraf signifikan 1% dan r tabel 0,388 untuk taraf 
signifikan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasipositif yang 
signifikan antara kemampuan manajerial kepala sekolah dengan kineija 
guru di MTs. Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian beberapa saran yang diajukan ; 
1. Disarankan kepada kepala madrasah agar mengembangkan peraxmya 
sebagai pemimpin, administrator, dan supervisor. Karena dialah yang 
bertanggung jawab terhadap kineija guru dan tentunya sangat berkaitan 
dengan peningkatan prestasi belajar mengajar 
2. Disarankan kepada semua guru yang ada di MTs. Pondok Pesantren Babul 
Khaer Bulukumba senantiasa bertanggung jawab kepada anak didiknya 
dalam hal ini panutan kepada anak didiknya serta professional dalam 
pendidikan. 
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